BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa oleifera Lam) dapat
memberikan efek anti inflamasi pada tikus putih jantan yang diinduksi karagenin
1%.

Kedua, dosis yang paling efektif sebagai antiinflamasi adalah dosis 50

mg/kg BB.

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai:

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas
ekstrak etanol daun kelor.

Kedua, perlu dilakukan penelitian efek anti inflamasi dari hasil fraksinasi
ekstrak etanol daun kelor.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa

yang mempunyai efek antiinflamasi.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

40

P <’ univERsITAS
@R T UDI
UPT- LABORATORIUM

No : 011/DET/UPT-LAB/21/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Aan Andita

NIM : 15092626 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah d inasikan tumbuhan : Kelor (Moringa oleifera Lamk.)

Determinasi berdasarkan Steenis: Flora
1b—2b—3b—4b—6b—7b—9b— 10b— 11b— 12b — 13b — 15b. golongan 9. 197b — 208a — 209b
—210b —211b — 214a. familia Moringaceae. Moringa oleifera Lamk.

Deskripsi:

Habitus : Perdu, percabangan simpodial, tinggi dapat mencapai 7 — 11 meter.

Batang : Berkayu, mudah patah (getas), :

Daun : Daun majemuk, bertangkai panjang, tersusun berseling, beranak daun gasal,
bangun bulat telur, helaian daun pada waktu muda berwarna hijau muda,
setelah dewasa berwarna hijau tua, bentuk bulat telur, panjang 1 — 2 cm, lebar
1 — 2 cm, tipis, ujung dan pangkal tumpul, tepi rata, tulang daun menyirip,
permukaan atas dan bawah halus.

Bunga : Bunga muncul dari ketiak daun, bertangkai panjang, kelopak putih agak krem,
mahkota berwarna putih kekuningan.

Akar : . Berakar tunggang, berwarna putih, membesar seperti lobak.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian tikus

i

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan  V  Tikus Wistar V Swis Webster  Cacing ¥ Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Wistar yang dibeli oleh:

Nama : Aan Andita Adilia

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092626 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 11 Maret 2013

Jenis : Tikus Wistar

Kelamin . Tikus Wistar Jantan

Umur 1+ 3 -4 bulan

Jumlah : 25 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 21 Mei 2013
Hormat kami




Lampiran 3. Daun kelor, serbuk daun kelor, ekstrak daun kelor

Daun kelor

Serbuk daun kelor

42



Ekstrak daun kelor
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Lampiran 4. Larutan stok

Larutan stok ekstrak daun kelor 1 DE
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Larutan stok ekstrak daun kelor 2 DE

Larutan stok CMC-Na
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Larutan stok Na-diklofenak
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Lampiran 5. Gambar alat maserasi, moisture balance dan plestisnometer

L =} Wl 4 '

A

Mosture balance
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Alat pletisnometer
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Lampiran 6. Hasil identifikasi

Identifikasi minyak atsiri

o 1 tetes ekstrak pada permukaan air

Identikasi minyak atsiri

o 1 tetes ekstrak pada kertas saring
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Identifikasi saponin

e Ekstrak/serbuk+air (1;1) + HCI 2N, kocok kuat-kuat

Identifikasi polifenol

e Ekstrak/serbuk + 5 ml FeClj
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Lampiran 7. Gambar tikus

Kaki tikus yang telah di induksi karagenin

Penyuntikan kaki tikus
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Lampiran 8. Hasil dan perhitungan volume udem rata-rata, AUC, dan persen daya antiinflamasi
Suspensi ekstrak etanol daun kelor kelompok 1 AUC % Daya
perlakuan CMC-Na 1% (kontrol negatif) ml.jam Anti
Volume udem mL/jam inflamasi

Replikasi t0 tl t2 t3 t4 t5
1 0,04 0,04 0,06 0,07 0,07 0,07 0,019 -
2 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,07 0,025 -
3 0,04 0,06 0,06 0,06 0,07 0,08 0,040 -
4 0.05 0,05 0,08 0,08 0,08 0,07 0,020 -
5 0,04 0,06 0,07 0,08 0,08 0,07 0,029 -
Rata-rata 0,040 0,050 0,064 0,070 0,074 0,072 0,026 -
Vu - 0,010 0,024 0,030 0,034 0,032 - -




Suspensi ekstrak etanol daun kelor kelompok 2 AUC % Daya
perlakuan %2 DE (25 mg/kg BB) ml.jam Anti
Volume udem mL/jam inflamasi
Replikasi t0 t1 t2 t3 t4 t5
1 0,03 0,04 0,05 0,05 0,04 0,04 0,013 31,57
2 0,03 0,04 0,05 0,06 0,05 0,04 0,017 32,00
3 0,02 0,02 0,05 0,06 0,05 0,02 0,020 50,00
4 0.03 0,03 0,03 0,04 0,05 0,04 0,007 65,00
5 0,02 0,03 0,04 0,06 0,05 0,02 0,020 31,03
Rata-rata 0,026 0,032 0,044 0,054 0,048 0,032 0,015 41,92
Vu - 0,006 0,018 0,028 0,022 0,006 - -




Suspensi ekstrak etanol daun kelor kelompok 3 AUC % Daya
perlakuan 1DE (50 mg/kg BB) ml.jam Anti
Volume udem mL/jam inflamasi
Replikasi t0 t1 t2 t3 t4 t5
1 0,03 0,04 0,05 0,04 0,04 0,03 0,010 47,36
2 0,02 0,03 0,05 0,04 0,03 0,02 0,014 44,00
3 0,02 0,03 0,04 0,05 0,04 0,02 0,016 60,00
4 0.03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,004 80,00
5 0,02 0,03 0,04 0,03 0,02 0,02 0,008 72,41
Rata-rata 0,024 0,034 0,044 0,038 0,032 0,024 0,010 60,75
Vu - 0,01 0,02 0,014 0,008 - - -
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Suspensi ekstrak etanol daun kelor kelompok 4 AUC % Daya
perlakuan 2 DE (100 mg/kg BB) ml.jam Anti
Volume udem mL/jam inflamasi
Replikasi t0 t1 t2 t3 t4 t5
1 0,03 0,03 0,05 0,05 0,03 0,03 0,008 57,89
2 0,03 0,04 0,04 0,05 0,05 0,03 0,012 52,00
3 0,02 0,03 0,05 0,03 0,02 0,02 0,010 75,00
4 0.02 0,02 0,04 0,04 0,03 0,02 0,010 50,00
5 0,03 0,04 0,05 0,04 0,03 0,04 0,009 68,96
Rata-rata 0,026 0,032 0,046 0,042 0,032 0,028 0,009 60,77
Vu - 0,006 0,02 0,016 0,006 0,002 - -
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Suspensi ekstrak etanol daun kelor kelompok 5 AUC % Daya
perlakuan Na-diklofenak 1% (kontrol positif) ml.jam Anti
Volume udem mL/jam inflamasi
Replikasi t0 t1 t2 t3 t4 t5
1 0,02 0,02 0,03 0,03 0,02 0,02 0,004 78,94
2 0,03 0,03 0,04 0,05 0,04 0,03 0,008 68,0
3 0,02 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,015 62,5
4 0.02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,009 55,0
5 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,006 79,31
Rata-rata 0,024 0,030 0,036 0,038 0,032 0,028 0,008 68,75
Vu - 0,006 0,012 0,014 0,008 0,004 - -




Lampiran 9. Hasil rendemen serbuk daun kelor

S7

No Berat basah (g)  Berat kering (g)

Rendemen(%)b/b

1 2500 1000

40 %

Perhitungan rendemen :

beratkerin
Rendemen (%) = T % 100 %
beratbasah

Rendemen (%) =~ x 100 % = 40 %

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun kelor sebesar 1000

gram dari berat basah sebesar 2500 gram, dandiperolehpersentase berat kering

terhadap berat basah sebesar 40 % b/b.
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Lampiran 10. Perhitungan persen rendemen ekstrak daun kelor

No Serbuk daun kelor  Ekstrak kental (g) Randemen (%)
(9)
1 300 49,44 16,48

Perhitungan randemen :

Randemen (%) — Berat ekstrak kentaleOO %

Berat serbuk

49,44 g
300g

x100 %

=16,48 %

Hasil ekstraksi serbuk daun kelor 300 g didapatkan ekstrak kental seberat

49,44 g dan rendemen 16,48 % b/b.
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Lampiran 11. Hasil penetapan susut pengeringan dalam serbuk daun kelor
dengan Moisture balance

No Berat serbuk (g) Kadar (%)
1 1,91 4,5
2 1,83 8,5
3 1,91 5,0

Rata-rata kadar air dalam serbuk daun kelor yang diperoleh 6,0 %. Kadar
air dalam serbuk memenuhi persyaratan kadar air suatu serbuk simplisia yaitu

kurang dari 10 % (Depkes 1979).



Lampiran 12. Perhitungan dosis

1. Dosis ekstrak daun kelor 250 mg/kg BB

_ 200gram

Berat tikus 200 gram
1000

x250 mg = 50 mg/kg BB
Pembuatan larutan stok 100 ml dan pemberian volume 2 mL

e Larutan stok dengan dosis ¥2 DE

loo ml
->

x25mg = 1250 mg

2ml

e Larutan stok dengan dosis 1 DE

100 ml

e Larutan stok dengan dosis 2 DE

1loo ml
->
ml

x100 mg = 5000 mg

2. Na-diklofenak ( Larutan stok 50 mg/100 ml)
e Dosis untuk tikus =50 mgx0,018

= 0,9 mg/200 g tikus (4,5 mg/kg BB tikus)

e Larutan stok = 50 mg/100ml
=0,05 g/100 ml
> Volume pemberian  =2293100 ml = 1,8 ml
50 mg

3. CMC-Na 1% =1g/100 ml

= Volume pemberian =2,5ml



Lampiran 13. Data perlakuan dengan persen daya antiinflamasi

Perlakuan % daya antiinflamasi
Kel.1 -
Kontrol negatif Kel.1 -
Kel.1 -
Kel.1 -
Kel.1 -
Kel.2 31,57
Kel.2 32,00
Dosis 25 mg/kg BB Kel.2 50,00
Kel.2 65,00
Kel.2 31,03
Kel.3 47,36
Kel.3 44,00
Dosis 50 mg/kg BB Kel.3 60,00
Kel.3 80,00
Kel.3 72,41
Kel.4 57,89
Kel.4 52,00
Dosis 100 mg/kg BB Kel.4 75,00
Kel.4 50,00
Kel.4 68,96
Kel.5 78,94
Kel.5 68,00
Kontrol positif Kel.5 62,50
Kel.5 55,00
Kel.5 79,31




Lampiran 14. Hasil uji statistik

NPar Tests

Descriptive Statistics

62

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

% daya antiinflamasi 25 46.4388 27.55996 .00 80.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
% daya
antiinflamasi

N 25
Normal Parameters®” Mean 46.4388

Std. Deviation 27.55996
Most Extreme Differences Absolute 154

Positive .154

Negative -.153
Kolmogorov-Smirnov Z 770
Asymp. Sig. (2-tailed) .594

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Oneway

% daya antiinflamasi

Descriptives
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95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound | Minimum | Maximum
ekstrak daun kelor 5] 41.9200| 15.18300| 6.79004 | 23.0678 | 60.7722 31.03 65.00
25 mg
ekstrak daun kelor 5| 60.7540| 15.54779| 6.95318| 41.4489| 80.0591 44.00 80.00
50 mg
ekstrak daun kelor 5] 60.7700| 10.84861| 4.85165| 47.2997 | 74.2403 50.00 75.00
100 mg
CMC-Na 1% .0000 .00000| .00000 .0000 .0000 .00 .00
Na-diklofenak 5] 68.7500| 10.53610| 4.71188| 55.6677 | 81.8323 55.00 79.31
Total 25| 46.4388 | 27.55996 | 5.51199| 35.0626 | 57.8150 .00 80.00
Test of Homogeneity of Variances
% daya antiinflamasi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.990 4 20 .006
ANOVA
% daya antiinflamasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 15425.398 4 3856.349 27.508 .000
Within Groups 2803.835 20 140.192
Total 18229.233 24




Post Hoc Tests

Dependent Variable:% daya antiinflamasi

Multiple Comparisons

64

(I) kelompok  (J) kelompok 95% Confidence
perlakuan perlakuan Mean Interval
Difference Std. Lower Upper
(I-J) Error Sig. Bound Bound
Tukey ekstrak daun ekstrak daun -18.83400| 7.48844 | .127| -41.2422 3.5742
HSD  kelor 25 mg kelor 50 mg

ekstrak daun -18.85000 | 7.48844 | .126| -41.2582 3.5582

kelor 100 mg

CMC-Na 1% 41.92000 | 7.48844 | .000 19.5118| 64.3282

Na-diklofenak -26.83000" | 7.48844| .014| -49.2382 -4.4218
ekstrak daun  ekstrak daun 18.83400| 7.48844| .127 -3.5742 | 41.2422
kelor 50 mg kelor 25 mg

ekstrak daun -.01600 | 7.48844| 1.00| -22.4242| 22.3922

kelor 100 mg 0

CMC-Na 1% 60.75400 | 7.48844| .000| 38.3458| 83.1622

Na-diklofenak -7.99600| 7.48844| .821| -30.4042| 14.4122
ekstrak daun  ekstrak daun 18.85000 | 7.48844| .126 -3.5582 | 41.2582
kelor 100 mg kelor 25 mg

ekstrak daun .01600| 7.48844| 1.00( -22.3922( 22.4242

kelor 50 mg 0

CMC-Na 1% 60.77000 | 7.48844| .000| 38.3618| 83.1782

Na-diklofenak -7.98000| 7.48844 | .822| -30.3882| 14.4282
CMC-Na 1%  ekstrak daun -41.92000° | 7.48844| .000| -64.3282| -19.5118

kelor 25 mg

ekstrak daun -60.75400 | 7.48844| .000| -83.1622| -38.3458

kelor 50 mg

ekstrak daun -60.77000 | 7.48844| .000| -83.1782| -38.3618

kelor 100 mg

Na-diklofenak -68.75000 | 7.48844| .000| -91.1582| -46.3418
Na-diklofenak ekstrak daun 26.83000 | 7.48844| .014 4.4218| 49.2382

kelor 25 mg

ekstrak daun 7.99600( 7.48844| .821| -14.4122( 30.4042

kelor 50 mg

ekstrak daun 7.98000( 7.48844| .822| -14.4282( 30.3882

kelor 100 mg

CMC-Na 1% 68.75000 | 7.48844| .000| 46.3418| 91.1582

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous Subsets

% daya antiinflamasi

kelompok perlakuan Subset for alpha = 0.05
N 1 2 3
Student- CMC-Na 1% 5 .0000
Newman-Keuls® ekstrak daun kelor 25 mg 5 41.9200
ekstrak daun kelor 50 mg 5 60.7540 60.7540
ekstrak daun kelor 100 mg 5 60.7700 60.7700
Na-diklofenak 5 68.7500
Sig. 1.000 .051 .544

Tukey HSD? CMC-Na 1% .0000

ekstrak daun kelor 25 mg 41.9200
60.7540 60.7540
ekstrak daun kelor 100 mg 60.7700 60.7700
Na-diklofenak 68.7500

Sig. 1.000 126 .821

ekstrak daun kelor 50 mg

g o0 o0 o G

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 15. Perhitungan AUC :

Langkah 1. Di lihat selisih dari tiap perlakuan

Suspensi ekstrak etanol daun kelor kelompok 2 (25 mg/kg

BB) AUC % Daya
Volume udem mL/jam (ml/jam) | anti

Replikasi | tO T1 T2 T3 T4 T5 inflamasi
1 0,03 {004 |005 |[005 |004 |0,04 |0,013 31,37

Selisih 0 0,01 | 0,02 | 0,02 | 0,01 | 0,01

2 0,03 | 0,04 | 0,06 | 0,06 | 0,05 | 0,04 0,017 32,00

Selisih 0 0,01 | 002 | 0,03 | 0,02 | 0,01

3 0,02 | 0,02 | 0,056 | 0,06 | 0,06 | 0,02 0,020 50,00

Selisih 0 0 0,03 | 0,04 | 0,03 0

4 0,03 | 0,03 | 0,08 | 0,04 | 0,05 | 0,04 0,007 65,00
Selisih 0 0 0 0,01 | 0,02 | 0,01
5 0,02 | 0,03 | 0,04 | 0,06 | 0,06 | 0,02 0,020 31,03

Selisih 0 0,01 | 0,02 | 0,04 | 0,03 0

Langkah 2. Hitung AUC dari data yang sudah di lihat selisih

+ Replikasi 1

Vtn—1+Vtn 0,01 +0
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC }= T(l —-0)
= 0,005 ml
Vtn—1+Vtn 0,02 + 0,01
AUC ., = > (tn—1 — tn) = AUC %= T(2 -1)

Type equation here.= 0,015 ml
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auc ,,m= " ; TV n— 1 — tn) = AUC 3= w(s ~2)
= 0,020 ml

auc =Y ; TV n—1 = tn) = AUC 4= w@ ~3)
= 0,015 ml

avc o=V ; TV (en—1 — tn) = AuC 5= w(s —4)
= 0,01 ml

+ Replikasi 2

Vtn—1+Vtn 0,01+ 0
AUC ., = > (tn—1 — tn) = AUC }= T(l -0)
= 0,005 ml
Vtn —1+Vtn 0,02 + 0,01
AUC ., 1= 5 (th—1-tn) = AUC 2= T(2 -1)
= 0,015 ml
Vtn —1+Vtn 0,03 + 0,02
AUC ., = > (th—1- tn) = AUC 3= — (3-2)
= 0,025 ml
Vtn—1+Vtn 0,02 + 0,03
AUC ., 1= > (tn — 1 - tn) = AUC %= — (4-3)
= 0,025 ml
Vtn—1+Vtn . 0,01+0,02
AUC ., 1= > (tn — 1 - tn) = AUC 3= — (5-4)

= 0,015 ml
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+ Replikasi 3

Vtn—1+Vtn 0+0
AUC ,, = > (tn — 1 - tn) = AUC }= T(1 —0)=0ml
Vtn— 1+ Vtn 0,03+0
AUC = 5 (tn — 1 - tn) = AUC %= — 2-1
= 0,015 ml
Vtn —1+Vtn 0,04 + 0,03
AUC ., = 5 (tn—1-tn) = AUC 3= — (3-2)
= 0,035 ml
Vtn—1+Vtn 0,03 + 0,04
AUC ., = 5 (tn —1- tn) = AUC 3= — (4-3)
= 0,035 ml
Vtn—1+Vtn 0+ 0,03
AUC ., = 5 (tn —1- tn) = AUC 3= — (5—-4)
= 0,015 ml
% Replikasi 4
n Vin—14+Vtn ) 040
AUC ., = > (tn —1- tn) = AUC =T(1—0) =0ml
; Vin—14+Vtn ) 0+0
AUC ., = > (tn — 1 - tn) = AUC %= T(2 —1)=0ml
Vtn—14+Vtn 0,01+0
AUC ., = > (tn —1- tn) = AUC 3= — (1-0)
= 0,005 ml
m Vtn—14Vtn , 0024001
AUC ., = > (tn — 1 - tn) = AUC %= #(4 -3)

= 0,015 ml
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Vtn—1+Vtn 0,01 + 0,02
AUC M= 5 (th—1- tn) = AUC 3= — (5—4)
= 0,015 ml
+ Replikasi 5
Vtn—14+Vtn 0+ 0,01
AUC ., = > (th — 1 - tn) = AUC }= — (1-0)
= 0,005 ml
Vtn—1+Vtn 0,02 + 0,01
AUC ., = 5 (tn —1- tn) = AUC 3= #(2 -1)
= 0,015 ml
Vtn—1+Vtn 0,04 + 0,02
AUC ., = 5 (tn—1 — tn) = AUC 3= #(3 -2)
= 0,03 ml
m Vtn—14Vtn ., 0,03+40,04
AUC = > (th — 1 - tn) = AUC 4= — (4-3)
= 0,035 ml
Vtn—1+Vtn 0+ 0,03
AUC ., = 5 (th—1 — tn) = AUC 3= T(5 —4)
= 0,015 ml

Langkah 3. Hitung Rata-rata AUC

+ Replikasi 1
0,005 + 0,015 + 0,020 + 0,015 + 0,01
5

= 0,013 ml/jam

+ Replikasi 2
0,005 + 0,015 + 0,025 + 0,025 + 0,015
5

= 0,017 ml/jam



% Replikasi 3
0+ 0,015+ 0,035 + 0,035 + 0,015

z = 0,02ml/jam
% Replikasi 4
0+ 0+ 0,005+ 0,015+ 0,015 .
z = 0,007 ml/jam
% Replikasi 5
0,005+ 0,015 + 0,03 + 0,035 + 0,015
= 0,02 ml/jam

5
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